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ABSTRAK 

Rahmat Mohamad, 2019. Pengaruh Pemberian Pupuk Hijau Gulma Siam 

(Chromolaena odorata), Bokashi Gulma Siam, dan Pupuk Kandang Kotoran Sapi 

Terhadap Pertumbuhan Generatif Tanaman Cabai Rawit Varietas Samiya 

(Capsicum frutescens). Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Gorontalo. Dibimbing oleh Dr. Jusna Ahmad, M.Si sebagai pembimbing I dan Dr. 

Marini Susanti Hamidun, S.Si, M.Si sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pupuk hijau gulma 

siam (C. odorata), bokashi gulma siam, dan pupuk kandang kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan generatif tanaman cabai rawit varietas samiya (C. frutescens) serta 

untuk melihat pupuk yang lebih optimal pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

generatif tanaman cabai rawit varietas samiya (C. frutescens). Penelitian ini 

dilaksanakan di areal pertanaman cabai Desa Bulotalangi, Kecamatan Bulango 

Timur, Kabupaten Bonebolango pada bulan Desember 2018 sampai dengan bulan 

Februari 2019. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan  dan 4 ulangan, 

yaitu: kontrol, pupuk hijau gulma siam, bokashi gulma siam, dan pupuk kandang 

kotoran sapi. Parameter yang diamati yaitu: waktu berbunga, jumlah bunga, 

jumlah buah, dan berat buah. Data di analisis menggunakan Analisis Of Varians 

dengan uji lanjut BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

pemberian pupuk hijau gulma siam, bokashi gulma siam, dan pupuk kandang 

terhadap waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah buah dan berat buah, serta 

terdapat pupuk organik yang paling optimal terhadap pertumbuhan generatif 

tanaman cabai rawit yaitu pupuk bokashi gulma siam (C. odorata). Hasil uji lanjut 

BNT taraf 5% menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan yaitu 

waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, dan berat buah cabai rawit. Luaran 

yang dihasilkan pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Dasar Penanganan 

Hasil Pertanian. 

Kata Kunci: Pupuk Organik, Cabai Rawit, Pertumbuhan Generatif 

  



 

 


